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SUMMARY 



 

 
 

YOSUA RICHARD SITORUS Growth and Yield of Kangkong Plants (Ipomoea reptans 

Poir.) with Waste Liquid Organic Fertilizer Nutrition (Supervised by FITRA GUSTIAR). 

Kangkong (Ipomoea Reptans Poir.) is one of the vegetable plants that is very loved by the 

Indonesian community because it tastes like a turquoise. The shift in people's lifestyle to more 

health has led to increased demand for organic agricultural products. Liquid organic fertilizer 

from fruit residue is one of the ways to cope with increased demand for agricultural products. 

One potential that can be seen from fruit residues as organic liquid fertilizers is because the 

fruit waste itself contains nitrogen (N), phosphorus (P), potassium (K), vitamins, calcium (Ca), 

iron (Fe), sodium (Na), magnesium (Mg) and so on. The study aims to find out the effect of giving 

various types of liquid organic fertilizer (POC) residues on the growth of kangkong crops. The 

research was conducted from October 2022 to December 2022, in the field of the agricultural 

faculties of the University of Sriwijaya, South Sumatra. The study used a group random scheme 

with 8 treatments and 4 repetitions consisting of (P0) NPK as a cont rol in the study, (P1) POC 

residues of bananas, ( P2) POC residue of pineapples, (P3) POC remains of papaya, ( P4) POC 

rests of fruit (bananas+pineapple), (P5) POC fruit residue (bananas+ papaya), (P6) POC Rests 

of fruits (pineapple+papaya) and (P7) POC leftovers (bananas+pineaplle+papayas). The 

results of the research observation were analyzed, using fingerprints and continued with the 

BNT 5% test. Based on the results of the study conducted, the treatment of various types of 

liquid organic fertilizer nutrients to the growth of kangkong is a real effect on all variables 

except for the number of branches and the number of 7 HST leaves. The best treatment is found 

in the P2 (POC leftovers) compared to all variebel treatments, but the results are not yet better 

compared to control (NPK) on all growth parameters and results of kangkong plants. 

Key word : Kangkong, Liquid Organik Fertilizer From Waste Nutrition (banana, pineapples, 

papaya) 



RINGKASAN 
 

 

 

YOSUA RICHARD SITORUS Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kangkung (Ipomoea 

reptans Poir.) dengan Nutrisi Pupuk Organik Cair Sisa Buah (Dibimbing oleh FITRA 

GUSTIAR). 

Kangkung darat (Ipomoea Reptans Poir) merupakan salah satu tanaman sayuran yang sangat 

digemari oleh masyarakat Indonesia karena rasanya yang gurih. Terjadinya pergeseran pola 

hidup masyarakat yang lebih mementingkan kesehatan membuat terjadinya peningkatan 

permintaan terhadap produk pertanian organik. Pupuk Organik Cair yang bersumber dari 

limbah sisa buah buahan merupakan salah satu cara untuk mengatasi permintaan produk 

pertanian yang meningkat. Salah satu potensi yang bisa dilihat dari limbah buah-buahan 

sebagai pupuk cair organik karena limbah buah-buahan itu sendiri memiliki kandungan 

Nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K), Vitamin, Kalsium (Ca), Zat besi (Fe),Natrium (Na), 

Magnesium (Mg) dan lain sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian berbagai jenis Pupuk Organik Cair (POC) sisa buah terhadap pertumbuhan tanaman 

kangkung. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 hingga Desember 2022, 

di lahan praktikum Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri dari 

(P0) NPK sebagi kontrol dalam penelitian, (P1) POC sisa buah pisang, (P2) POC sisa buah 

nanas, (P3) POC sisa buah papaya, (P4) POC sisa buah (pisang+nanas), (P5) POC sisa buah 

(pisang+pepaya), (P6) POC sisa buah (nanas+pepaya), (P7) POC sisa buah 

(pisang+nanas+pepaya). Hasil pengamatan penelitian dianalisis ,menggunakan sidik ragam 

dan dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pemberian 

perlakuan berbagai jenis nutrisi pupuk organik cair sisa buah terhadap pertumbuhan tanaman 

kangkung adalah berpengaruh nyata terhadap semua peubah kecuali pada jumlah cabang dan 

jumlah daun 7 HST. Perlakuan terbaik terdapat pada P2 (POC sisa buah nanas) dibandingkan 

dengan semua variebel perlakuan, namun hasilnya belum lebih baik dibandingkan dengan 

kontrol (NPK) terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung. 

Kata kunci : Kangkung, Pupuk Organik Cair Sisa Buah (pisang, papaya, nanas) 
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1.1. Latar Belakang 

PENDAHULUAN 

Kangkung ialah tanaman yang sudah familier di Indonesia yang dapat tumbuh dengan 

cepat 4-6 minggu sudah bisa dipanen. Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) ialah 

tanaman semusim yang tergolong sayur yang murah serta sumber gizi yang baik untuk 

masyarakat luas. Kangkung sudah terbukti digemari oleh masyarakat yang memang 

peduli dengan gizi. Karena kandungan gizinya tinggi yaitu vitamin A, vitamin C, zat 

besi, kalsium, potassium, dan fosfor (Yayuk et al., 2018). 

Kesadaran konsumen dalam menjaga kesehatan dari sisi mengkonsumsi sayuran organik 

semakin meningkat. Terjadi pergeseran pola hidup masyarakat ke arah yang lebih menjaga 

lingkungan dan Kesehatan maka pada akhirnya mampu menghadirkan dan minat masyarakat 

pada produk organik (Rasmikayati et al., 2020). Penggunaan pupuk organik merupakan salah 

satu upaya dalam mengurangi penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan. Menurut (Putra 

et al.,2019) pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari berbagai bahan, seperti kotoran 

hewan, bagian tubuh hewan, tumbuhan, yang banyak mengandung mineral serta baik untuk 

pemanfaatan kesuburan tanah. Berdasarkan bentuknya, pupuk organik dibedakan menjadi dua, 

yaitu cair dan padat. 

Pupuk organik cair merupakan pupuk organik yang mengandalkan organisme lokal. Pupuk 

organik cair juga sering disebut juga mikro organisme lokal (MOL). Limbah buah-buahan 

yang bisa digunakan untuk pembuatan pupuk organik cair seperti pisang, nanas, pepaya, apel, 

peer dan lain-lain. Bahan-bahan tersebut sangat mudah kita dapatkan dilapak-lapak buah 

dipasar tradisional disekitar kita. Salah satu potensi yang bisa dilihat dari limbah buah-buahan 

sebagai pupuk cair organik karena limbah buah-buahan itu sendiri memiliki kandungan 

Nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K), Vitamin, Kalsium (Ca), Zat besi (Fe), Natrium (Na), 

Magnesium (Mg) dan lain sebagainya. Kandungan yang ada pada limbah buah-buahan itu 

sendiri sangat berguna bagi kesuburan tanah, sehingga ada potensi dijadikan sebagai pupuk 

organik cair maupun mikro organisme lokal. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Susi et al.,2018), membuat pupuk organik cair yang berasal 

dari limbah buah nanas dengan proses fermentasi satu bulan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pupuk organik cair limbah buah nanas mengandung Phospor (P) 23,63 ppm, kalium (K) 

08,25 ppm, nitrogen (N) 01.27 ppm, kalsium (Ca) 27,55 ppm, tembaga (Cu) 0,17 ppm, seng 

(Zn) 0,53 ppm dan karbon ( C) organik 3.10 ppm. Berdasarkan hasil analisis pada pupuk 

organik cair dari kulit pisang kepok yang telah dilakukan oleh Nasution dan Lisa (2014) di 

Laboratorium Riset dan Teknologi Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, dapat 

diinformasikan bahwa kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk organik cair kulit pisang 

kepok yaitu, C-organik 0,55%, N-total 0,18%, P2O5 0,043%, K2O 1,137%, C/N 3,06% dan pH 

4,5 (Mereta, 2015). Air sisa buah pepaya adalah salah satu sampah pangan yang memiliki 

kandungan organik tinggi dan juga terdapat unsur hara makro dan mikro yang berpotensi untuk 

dijadikan pupuk, karena mengandung unsur hara N, P dan K berturut-turut yaitu unsur hara N 

sebesar 0,27%, P sebesar 0,1%, K sebesar 0,21%. Pemilihan bahan baku limbah nanas, pisang 

dan pepaya dikarenakan limbah buah tersebut banyak di pasar tradisional dan menurut 

penelitian terdahulu ketiga jenis limbah tersebut dapat dipergunakan untuk membuat pupuk 

organik cair (Pramushinta dan Rosalin, 2020). 

Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur hara bagi tanaman agar tanaman dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik. Dengan semakin sadarnya masyarakat terhadap bahaya 

lingkungan akibat penggunaan pupuk buatan, muncul gagasan untuk menggunakan bahan 

alternatif berupa pupuk organik. Kelebihan pupuk organik dibandingkan pupuk anorganik 

antara lain adalah tidak menimbulkan resiko pada hewan maupun manusia, mudah didapatkan, 

memberikan pengaruh positif terhadap tanaman terutama pada musim kemarau, serta 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme menguntungkan yang ada di dalam tanah. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitan lebih lanjut terkait pupuk organik 

cair sisa buah yang memanfaatkan limbah buah buahan, yang akan diaplikasikan terhadap 

tanaman kangkung, dengan tujuan untuk 
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mengetahui manfaat pemberian pupuk organik cair sisa buah terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman tanaman kangkung. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair 

(POC) limbah buah (papaya, pisang, nanas) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kangkung (Ipomea Reptans Poir) 

1.3 Hipotesa 

Pemberian pupuk organik cair ( POC ) sisa buah (papaya, pisang, nanas) dapat memberikan hasil 

yang optimal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung (Ipoema Reptans Poir) 
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